


SAYID QUTB 


& 


REFORMASI HARAKAH DA’WAH





H





ampir seluruh da'i mengenal namanya. Apalagi dengan kitab tafsirnya yang monumental "Fi Dzilal Al-Qur'an". Namun tidak banyak yang mengetahui bagaimana metoda da’wahnya, sehingga banyak orang menuduh jalan da’wahnya keliru dengan menghubungkan akhir hidupnya yang tragis di tiang gantungan. Ialah Sayid Qutb yang lebih dikenal sisi ekstrim dan radikalnya daripada sosoknya sebagai da'i yang sabar dan istiqa-mah.


	Nama aslinya Sayid Ibn Alhaj Qutb bin Ibrahim, lahir tahun 1906 M, berasal dari keluarga yang sederhana di kampung "Qoha", propinsi Asyuth, Mesir. Ayahnya seorang yang  taat beragama dan terhormat sebagai anggota Partai Nasional (Hizbu al-Wathan) yang di-pimpin oleh Musthapa Kamal. Demikian pula ibunya, seorang muslimah yang taat dan keturunan terhormat pula. Dia sangat memperhatikan pendidikan putera-puterinya, mengayominya dengan kasih sayang dan menanamkan sikap kreatif serta mencintai ilmu pengetahuan dan al-Qur'an. Sayid Qutb mempunyai dua saudari perempuan dan seorang saudara laki-laki. Mereka adalah Hamidah, Aminah  dan Muhammad. Mereka sering mendiskusikan berbagai masalah, tampak jelas dalam hasil karya mereka "Al-Atyaf al-Arba'ah".


	Ayahnya meninggal ketika ia masih remaja dan sedang belajar di Kairo. Karena itu iapun memikul tanggung jawab keluarga yang diwariskan ayahnya. Kemudian pindah ke Kairo bersama keluarganya. Ibunya, meninggal pada tahun 1940 M. 


Latar belakang pendidikan agama yang baik di-peroleh dari kedua orang tuanya serta pendidikan Mad-rasah di kampungnya. Beliau hapal Al-Qur'an dengan sempurna pada usia kurang dari 10 tahun. Setelah menyelesaikan pendidikan setingkat SMA, beliau merantau ke Kairo dan melanjutkan studi di Universitas Kairo, fakultas Dar Al-'Ulum, untuk mendalami Bahasa dan Sastra Arab. 


Beliau berguru kepada para pakar dan para pemikir di Kairo -seperti Dr. Mahdi Alam dan Dr. Abbas Mahmud Al-Aqad selama empat tahun dan menyelesaikan studinya. Beliau langsung diangkat menjadi inspektur pada Departemen Pendidikan dan Pengajaran. Tetapi kemudian meninggalkan pekerjaan itu, karena ingin waktunya dipergunakan untuk menulis. Makalahnya mulai muncul pada majalah yang juga memuat makalah para pakar sastra  dan  pemikir kontemporer pada saat itu, seperti Taha Husaein, Abbas Mahmud Al-Aqad dan Musthafa Sadiq Al-Rafi'i.


Sekitar tahun 1939 Sayid Qutb mulai tertarik pada kajian ideologi Islam. Saat itu, makalahnya dimuat pada majalah "Al-Muqtathaf" dengan judul "Al-Tashwir Al-Fanny fi  Al-Qur'an" (Selayang  pandang seni dalam Al-Qur’an). Makalah  tersebut membahas beberapa aspek keistimewaan seni dan keindahan al-Qur'an sekaligus  bantahan  ilmiah beliau  terhadap  Al-Aqad  yang mengingkari adanya kemu'jizatan Al-Qur'an. Tahun 1945 beliau menerbitkan dua buah buku : "Al-Taswir al-Fanny fi Al-Qur'an" dan “Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur'an".


Pada tahun 1946 beliau menyerang pandangan Abdullah al-Qasimi pengarang kitab "Hadzihi Al-Aglal". Menurutnya, buku ini menyudutkan agama dan menyim-pang dari kebenaran. Padahal ahli sastra saat itu, seperti al-Aqad dan lain-lain mendukung baik buku tersebut. Pada tanggal 7 Oktober 1946 beliau menerbitkan maka-lah dengan judul "Madaris li al-Khat" yang merupakan awal usahanya dalam pemikiran yang dikhususkan pada ideologi sistem politik, sosial dan perilaku masyarakat Mesir. Gagasan ini merupakan manifestasinya dari firman Allah : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf  dan mencegah  dari  yang munkar ; merekalah  orang-orang  yang beruntung". �





Pada tanggal 21 Oktober 1946, beliau mengkritik kebudayaan kontemporer yang meterialis. Maka tahun 1948 beliau menyusun bukunya yang berhubungan dengan kasus tersebut berjudul "Al-'Adalah al-Ijtima'iyah fi al-Islam". Buku ini memaparkan revolusi yang terjadi pada masanya. Sayid juga menjelaskan bahwa keadilan sosial yang benar yang dicita-citakan manusia tidak mungkin terwujud kecuali berada dalam naungan hukum Islam.  Dengan demikian kita dituntut untuk memahami aturan dan seluruh aspek ajaran Islam.


Tahun 1948 beliau diutus ke Amerika dan tinggal di sebuah kota antara Washington dan New York, untuk mempelajari sistem pendidikan selama dua setengah tahun. Setelah beliau menyaksikan kerusakan dan penyelewengan yang terjadi di Barat,  beliau berusaha mema-sukkan unsur Islam ke dalamnya.


Tahun 1951 beliau meninggalkan kiprahnya di dunia sastra dan menggabungkan diri dalam "Al-Ikhwan Al-Muslimun". Tahun 1953 beliau menerima pemikiran dan prinsip jama'ah serta dasar-dasar pengabdian da’-wah Islam yang dilontarkan oleh Abdul Hakim Abidin. Melihat potensi beliau yang begitu besar terhadap jama'ah, Abdul Hakim Abidin -Dewan Pakar Jama'ah- ingin memberikan suatu jabatan penting kepadanya. Walaupun beliau belum pantas menjadi pemimpin pada jama'ah tersebut, tetapi setelah beberapa lama, akhirnya beliau ditunjuk untuk menjadi penanggung jawab bidang penyebaran da’wah dan pemimpin redaksi Jurnal jama'ah "Al-Ikhwan  Al-Muslimun".


Setelah revolusi 23 Juli 1952, Sayid Qutb diberi jabatan penting oleh pemimpin revolusi atas perintah pemimpin umum Lembaga Penerbitan Mesir. Ketika ia mencium niat busuk para pemimpin revolusi yang hendak merubah bangsa Mesir menjadi partai "Hatafah", ia segera mengundurkan diri dari jabatannya. Ia juga menolak jabatan yang diberikan oleh Menteri Pendidikan Mesir ketika ia mengetahui maksud penawaran itu untuk merusak metoda da’wah dan pemikirannya.


Pada periode ini ia berinisiatif untuk menyusun beberapa buku, antara lain : "Hadza al-Dien", "Ma'alim fi al-Thariq", "Khashais Tashawur al-Islami" dan "Al-Mus-taqbal li Hadza al-Dien".


Dalam pemikirannya, Sayid Qutb meyakini cerah-nya masa depan Islam, dan mengajak untuk mereali-sasikan pemikiran itu. Sebelum  wafat, beliau dituduh melakukan beberapa  tindakan subversif, antara lain :


Tanggal 7 Oktober 1954, Jama'ah "Al-Ikhwan Al-Muslimun" dituduh berusaha merubah undang-undang negara Mesir dan kudeta Presiden Gamal Abdu Al-Naser. Kemudian beliau beserta para pengikut dan pucuk pimpinan "Al-Ikhwan al-Muslimun" ditangkap dan divonis hukuman penjara 15 tahun serta kerja paksa. Selama sepuluh tahun ia dipenjara di "Leman Tharah" dan mendapat penyiksaan yang keji. Pada kurun waktu tersebut, ia sempat menyusun kitab tafsir sebagai karya monumentalnya dalam sastra dan pergerakan Islam, "Fi Dhilal Al-Qur'an" sampai juz 13.


Setelah sepuluh tahun dalam penjara, beliau mendapat grasi atas pemintaan presiden Irak Abdu al-Salam Arif ketika berkunjung ke Kairo pada tahun 1964. Hal ini disebabkan kekagumannya pada pemikiran dan gagasan Sayid Qutb. Setahun setelah keluar dari penjara, beliau menyelesaikan karyanya "Ma'alim fi al-Thariq". Isinya sangat  berpengaruh terhadap para pemimpin Mesir terutama pengikutnya. Karena buku tersebut dianggap memuat rencana penerapan hukum Islam, maka beliau beserta para pengikutnya dari "Al-Ikhwan al-Muslimun" ditangkap kembali. Pada hari Ahad tanggal 22 Agustus 1966 beliau diajukan ke pengadilan dengan vonis hukuman mati.


Berita vonis tersebut dengan cepat tersebar, akibatnya bermunculanlah berbagai demonstrasi di seluruh pelosok dunia Islam, yang menuntut pencabutan vonis mati itu. Ratusan surat permohonan dari pemimpin organisasi Islam di dunia berdatangan kepada pemerintah Mesir. Akhirnya pada pagi 22 Agustus 1966, beliau dibawa ke tiang gantungan untuk menemui Tuhannya sebagai syahid demi tegak dan kokohnya syari'at Islam.














Karya-karya Sayid Qutb





Sayid Qutb banyak menulis tentang sastra, pendidikan, ekonomi, sosial, filsafat dan keagamaan. Buku-buku yang beliau susun tersebar luas ke pelosok Arab dan dunia Islam. Karyanya yang sampai kepada kita sebanyak 24 judul diantara karya besar beliau adalah tafsir "Fi Dhilal Al-Qur'an". Selain ke 24 judul tadi, masih ba-nyak karya beliau berupa artikel pada majalah-majalah dan koran-koran yang tidak sempat kita temukan. Se-perti "Amerika allati Ra-aitu", "Kutub wa Syahshiyah", "Qadliyah Baina al-Taurah wa al-Qur'an" dan "Al-Mantiq al-Wujdani fi al-Qur'an" dan lain-lain.


Kita dapat mengklasifikasikan karya beliau ke dalam dua bagian :





1. Bidang Sastra





1.1. Kritik Sastra


Beliau menyusun lima buah judul buku dalam bidang ini.


- "Muhimat al-Sya'ir fi al-Hayat".


- "Al-Taswir al-Fanni fi al-Qur'an".


- "Masyahid al-Qiyamah Fi al-Quran".


- "Al-Naqd al-Adabi Ushuluhu wa Mana hijuhu"


- "Naqd Kitab Mustaqbal al-Tsaqafah fi Misr".








1.2. Cerita


Beliau menyusun empat buah judul bukan dalam tema ini.


- "Tifl Min al-Qaryah".


- "Al-Athyaf al-Arba'ah". -disusun bersama saudaranya-.


- "Asywak".


- "Al-Madina al-Mashura".





1.3. Pendidikan dan Pangajaran


Beliau menyusun empat judul buku.


- "al-Qashash al-Dien".disusun bersama Abdul Hamid Guda al-Sahar.


- "al-Jadid Fi al-Lughah al-Arabiyah". -karya bersama-.


- "al-Jadid Fi al-Mahfudhat". -karya bersama-.


- "Raudlah al-Tifl". -karya bersama-.





2. Bidang Keagamaan


Beliau menyusun 11 judul buku.


-"Al-'Adalah al-ijtimaiyah fi al-Islam".


-"Ma'rakah al-Islam wa al-ra'su maliyah".


-"Al-Salam al-Alami wa al-Islam".


-"Nahwa Mujtami Islami".


-"Khasaish al tashwir al-Islami".


-"Fi Zhilal al-Quran".


-"Al-Islam wa Musykilat al-Hadharah".


-"Dirasat Islamiyah".


-"Hadza al-Dien".�  -"al-mustaqbal Li hadza al-Dien".


-"Ma'alim fi al-Thariq".





Semua judul diatas di luar tulisan beliau yang ditulis di koran-koran dan majalah, seperti, :"al-Risalah ", "Al-Liwa al-Jadid", "al-Da’wah", "al-Sharkhah", "Misr al-fatat", "al-Muslimun", "Qashaid" dan masih banyak karya sastra serta studi kritis juga karya tulis lainnya.








MAHNAJ DA’WAH SAYID QUTB





Manhaj  da’wah secara etimologi ialah kalimat idiom (murakab idlafi) berasal dari dua kata "manhaj" dan "da’wah" yang berarti spesifikasi da’wah. Secara terminologi manhaj dan da’wah adalah jalan jelas dan teratur yang ditempuh para da'i agar dapat mencapai maksud dan tujuannya sesuai dengan situasi dan kondisi.


Logikanya, tidak ada da’wah yang berhasil tanpa memiliki manhaj (metoda) sebagai acuan dalam menghadapi medan da’wah itu sendiri. Allah swt berfirman: "Katakanlah: "inilah jalan (agama) Ku, Aku dan o-rang-orang yang mengikuti-Ku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik." � 


Jika kita memperhatikan metoda da’wah para Rasul dan para da'i, sekilas akan terlihat perbedaan dalam taktik dan strategi yang disebabkan oleh perbedaan situasi dan kondisi masing-masing. Namun jika kita memperhatikannya secara mendalam dan menyeluruh akan terlihat persamaan dalam "mabda" (titik tolak) dan "ahdap" (sasaran) nya. Bertitik tolak pada Al-Qur'an dan Al-Sunnah, untuk mencapai keridlaan Allah swt.


Memperhatikan metode da’wah yang ideal untuk masa kini, kita akan melihat metode Sayid Qutb me-miliki nilai tambah dan kekhususan yang tidak dimiliki orang lain. Suatu hal tidak dapat kita lupakan adalah mengetahui hakikat penting  dari metode beliau serta nilai-nilai mendasar yang telah teruji, lewat kehidupan beliau yang penuh dengan cobaan dalam mengemban da’wah. Beliau rela mengorbankan darahnya demi ke-pentingan agama. Metode da’wahnya memiliki nilai lebih dibanding dengan yang lain. Sebab berorientasi praktek dengan landasan aqidah yang kuat, bukan metode yang teoritis belaka. 


Sebelum mengetengahkan kehebatan manhaj ini yang dinilai sebagai metode modern pertama dalam mencapai tujuan da’wah pada jaman sekarang, kewajiban pertama yang harus dipenuhi adalah mengetahui fungsi dari manhaj tersebut dengan ringkasan sebagai berikut:





- Fase "al-Tajarrud" (netralisasi):


Fase pembinaan dan pembentukan manusia se-karang dalam  hal pemikiran, aqidah, syariah, sastra dan seni yang bersih dari pengaruh-pengaruh jahiliyah.





- Fase "al-Takhalus" (sterilisasi):


Masa  pembersihan dari tekanan, pemikiran dan kepemimpinan jahiliyah. Fase ini tidak akan terwujud tanpa melewati fase tajarrud.





-Fase "Taghyir" (reformasi):


Fase perubahan kondisi sosial dari kondisi jahiliyah menuju Islam secara  intergal yang mencakup aspek ideologi,  hukum  dan sebagainya, agar dapat mewarnai kehidupan dunia. 





Karakteristik manhaj Sayid Qutb adalah: beliau tidak terbuai dalam sisi da’wah bi Al-lisan saja, tetapi membahasakan da’wahnya dalam praktek keseharian da’wah bi Al-hal, dengan tujuan membentuk  lingkungan Islam yang  integral  sebagai alternatif dari kondisi jahiliyah. 





Metode da’wah Sayid Qutb secara umum didasarkan pada beberapa aspek, antara lain ;





1. Pemurnian Aqidah





Orang yang mendalami pemikiran Sayid Qutb, dengan mudah mengetahui  bahwa pilar pertama dari metode beliau  adalah penanaman aqidah. Pembahasan lebih luas dalam hal ini dapat ditemukan dalam bukunya "Ma'alim Fi al-Thariq". Buku tentang da’wah Nabi saw. pada perioda makkah. Sebab kebanyakan ayat al-Qur'an yang turun pada perioda ini membicarakan permasalahan aqidah dengan cara penyampaian yang beraneka ragam. Di sisi lain, buku ini menjelaskan  bagaimana cara menyempurnakan aqidah sebagai "mabda". Permasalahan utama yang menjadi masalah besar dan mendasar dalam aqidah Islam tercermin dalam pembahasan tentang uluhiyah dan ubudiyah serta hubungan di antara keduanya. Buku itu juga menerangkan bahwa al-Qur'an yang turun pada periode Makkah menjelaskan  rahasia  keberadaan  diri  dan  lingkungan sekitarnya. Siapa dia ? Darimana datangnya ? Mengapa datang ? Mau pergi kemana ? Oleh siapa diciptakan ? Siapa yang memiliki tempat kembalinya ?, dan bagaimana sikapnya terhadap sang Pencipta, lingkungan dan sesama makh-luk ? �


Sayid Qutb menambahkan, "Tidak ada metode lain yang dapat mencapai tujuan, kecuali dengan menerapkan metode tadi dengan hanya mengangkat panji La Ilaha Illallah. Kalaulah metode ini bukan semata-mata karena Allah Swt, tentulah Nabi Saw akan memulai  da’wahnya dengan seruan nasionalisme, sosiolisme, moralisme atau mengangkat slogan lain selain La Ilaha Illallah". 


Beliau  menganjurkan kepada segenap pengemban da’wah  untuk mereformasi ajaran Islam sesuai dengan tuntutan Pemilik agama itu sendiri.


Selanjutnya kita bertanya, bagaimana agar pijakan ini sempurna ? Bagaimana metode Al-Qur'an perio-de Makkah dalam mengatasi problematika aqidah ?


Al-Qur'an tidak memaparkannya dalam bentuk analisa, tidak dalam bentuk teologi dan tidak melalui perdebatan, seperti yang kita kenal sekarang dengan Ilmu kalam. Al-Qur'an berdialog dengan fitrah manusia untuk memperhatikan diri dan lingkungannya dengan berbagai indikasi yang ada sehingga dengan mudah al-Qur'an membebaskan fitrah manusia dari berbagai pe-nyimpangan dan membuka pintu hatinya untuk mene-rima pesan-pesan Ilahi.





2. Pendidikan Pemikiran dan Akhlak





Sayid Qutb memandang masyarakat Islam telah menyimpang jauh dari pemahaman Islam yang sebenarnya, tidak sekedar jauh dari akhlak, undang-undang dan syari'at Islam. Beliau mengajak kepada seluruh pengemban da’wah agar bertolak dari pengembalian pemahaman manusia terhadap Islam dan pokok aqidah yaitu, agar mengabdi hanya kepada Allah saja, baik dalam segi keyakinan, ibadah, penyerahan diri dan dalam menerapkan hukum dan undang-undang.


Beliau memandang bahwa tahapan pertama dalam memahami Islam adalah memusnahkan segala bentuk pertentangan masyarakat dalam masalah titik tolak dan sasaran hidupnya yang menjadi masalah prinsipil. Hal ini dilakukan untuk membenahi kondisi yang rusak sebagai akibat rusaknya kondisi keyakinan mereka beserta seluruh aspeknya bahkan bertolak belakang dari sumber asal dan kenyataan.  Beliau  menyatakan, "Orang-orang  yang  menerima pemahaman ini akan mendapat pendidikan akhlak Islam  untuk selanjutnya meningkat pada pengkajian harakah Islam, sejarah dan perjalanan Islam dalam aspek militer dan sipil serta mengetahui zionisme dan misionaris yang terus bertambah. Yaitu mempelajari metoda pemikiran yang bertolak pada pemusatan dalam membina harakah Islam dan sejarahnya. Bukan hanya harakah Islam sekarang, tetapi mempelajari perjalanan harakah kenabian sejak Adam as. sampai sekarang bahkan sampai hari kiamat.


Beliau  mencatat  beberapa  masalah penting se-kitar perjalanan gerakan da’wah nabawiyah sepanjang sejarah. Isinya sebagai berikut :


a. Setiap Rasul diutus kepada kaumnya setelah mereka berpaling dari ajaran tauhid yang dibawa Rasul-rasul sebelumnya. Hal ini dapat dipahami, sebab umat manusia bermula dari sebuah persamaan, mendapat petunjuk, beriman dan bersatu. Kemudian berpaling ke arah jahiliyah dan syirik dengan segala jenisnya yang mempengaruhi pola hidup manusia itu sendiri. Karena itulah Rasul datang untuk mengajarkan kembali kebenaran yang dibawa oleh Rasul sebelumnya dengan mengganti sebagian dan menghidupkan kembali yang lain. �


Sayid Qutb melihat bahwa setiap periode para Rasul mengarahkan seluruh umat manusia yang sesat kepada satu akidah. Sayid Qutb memandang bahwa kejahiliyahan yang dihadapi seluruh Rasul itu sama. Ia berkata, "Seperti halnya da’wah para Rasul tidak ada perbedaan,  demikian  pula dalam  menghadapi kejahiliyahan. Jahiliyah sepanjang zaman adalah sama, dan bukan merupakan fase sejarah, tetapi merupakan kondisi, ideologi, persepsi dan berkumpulnya setiap jiwa atas dasar ketentuan tersebut."�      


b. Orientasi seluruh risalah adalah sama, yaitu agar manusia mengabdi kepada Allah. Karena, ber-ibadah kepada Allah  dan membersihkan seluruh bentuk kekuasaan dari thaghut (tirani) seperti yang diajarkan para Rasul, adalah kaidah  yang inhern dalam diri manusia dan merupakan syarat kesejahteraan hidup manusia. 


c. Sayid Qutb menjelaskan fase-fase pertentangan antara rasul dengan para pengikutnya dengan musuh-musuhnya, serta  kunci kemenangan dalam pertenta-ngan ini, dalam sebuah kisah al-Qur'an. "Pertentangan golongan umat yang mempunyai sikap seperti dikemukakan kisah ini, menurut sunnah (hukum alam) yang tidak akan berubah. Sebab diantara sifat mereka adalah melupakan ayat-ayat Allah dan berpaling dari jalan-Nya, lalai dari peringatan yang dibawa oleh Rasul-Nya, angkuh dan menolak untuk beribadat dan tunduk kepada Allah sambil melecehkan peringatan dan menentang siksa-Nya, menyaniaya kepada orang yang  beriman. Demikian pula sikap dan ketetapan hati orang yang beriman tidak jauh berbeda dengan yang dialami umat manusia sepanjang sejarah, sesuai dengan sunnatullah.�


Sayid Qutb tidak hanya menunjukan al-Qur'an sebagai faktor keberhasilan generasi pertama, tapi ada faktor lain yang tidak kalah pentingnya. Beliau berkata: Generasi pertama tidak semata membaca al-Qur'an sebagai pengetahuan, pelajaran atau hapalan. Tidak se-orangpun diantara mereka menyampaikan al-Qur'an sebagai pengetahuan saja, ataupun menambah ilmu dan pemahaman belaka, apalagi mencari tambahan peng-hasilan dengan al-Qur'an. Tetapi mereka menyampaikan al-Qur'an sebagai perintah Allah  untuk membina kehidupan masyarakat dan jama'ahnya. Mereka menyampaikan perintah  al-Qur'an dan segera melaksanakan ketika  mereka mendengarnya. Kemudian Sayid me-nambahkan, "Keadaan ini merupakan ekspresi dari tujuan pengamalan al-Qur'an dan sebagai wawasan pe-ngetahuan yang tidak mungkin terbuka kalau mereka membaca al-Qur'an dengan tujuan menambah pengetahuan belaka". "Karena itu, mereka  tidak terlalu banyak menyampaikan ayat dalam  satu pertemuan. Disamping hal itu akan menambah kewajiban dan beban yang harus dipikul. Paling banyak sepuluh ayat saja untuk dihapal dan diamalkan".� 


Jelaslah, Sayid Qutb telah meletakkan sifat dan dasar-dasar metoda pendidikan dan pembinaan pribadi yang bersumber pada al-Qur'an serta pelatihan umat Islam yang didasarkan pada metoda shahabat dalam menyampaikan al-Qur'an, yang menurut istilah Sayid Qutb sebagai metoda penyampaian al-Qur'an untuk diamalkan. Berpijak dari dua landasan ini, beliau memulai metodanya dengan metoda "al-Tarbawi al-Fikri wa Suluk" (Pendidikan Pemikiran dan Perilaku) untuk gene-rasi sekarang.








3. Pembinaan Persatuan & Kerja Sama 





Sayid  Qutb menetapkan pijakan Aqidah Islamiyah  dan menegakkan aspek pendidikan pemikiran dan perilaku, sebagai dasar utama menuju landasan yang benar dalam membersihkan dengan berbagai pergumulannya. Menurutnya, pelaksanaan ini tidak mungkin tercapai tanpa persatuan anggota dan organisasi yang rapi, dengan selalu menjadikan amal sebagai titik tekannya. "Upaya yang dituntut adalah menghapus dan mengganti tatanan yang mengalami dasar-dasar, sifat dan metoda Islam dari pusat sampai ke cabang-cabangnya.  Upaya ini harus terjelma dalam setiap anggota organisasi  yang besar. Sehingga struktur organisasi dan kesatuannya semakin kuat sehingga mampu melahirkan keberanian untuk menghadapi masyarakat jahiliyah yang ada."�


Sayid Qutb memperingatkan, jika terdapat umat Islam yang hidup individualis dalam masyarakat dan tidak bergabung dalam organisasi Islam, maka akan me-nimbulkan masalah besar:





1. Tatanan masyarakat yang Islami tidak akan terreali-sasi. 


2. Individualisme akan memudahkan arus jahiliyah menggerogoti aqidahnya, baik disadari atau tidak.





Sayid Qutb memberikan beberapa karakteristik mendasar kelompok ini sebagai berikut:





1. Hanya aqidah yang menjadi tali pengikat dalam organisasi.


2. Loyalitas pada organisasi hanya kepada Allah, Ra-sul dan kepemimpinan Islam.


3. Kepemimpinan Islam pada pucuk persaudaraan. 


4. Struktur organisasi yang rapi.





Sayid Qutb mengemukakan langkah-langkah dan metoda yang digunakan untuk mencapai sasaran tersebut dengan dua hal mendasar dibawah ini: 





1. Penjelasan 





Maksudnya mengetengahkan Islam kepada umat dengan benar dan jelas sesuai dengan metoda, aturan Islam dan tabi'at manusia, sehingga seseorang benar-benar akan merasa lemah di hadapan Allah dalam upaya penyelamatan orang-orang sesat. Allah swt berfirman:


"...agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata ..." �


Hal ini akan terwujud melalui usaha-usaha be-rikut:


a. Mengedepankan Islam sesuai yang dikehendaki Allah baik dalam aqidah, ibadah, aturan hidup ser-ta aturan kehidupan. 


b. Mendahulukan pokok dan tidak larut dalam ma-salah Furu'iyah, karena orang yang telah meyakini pokok-pokok ajaran Islam secara langsung akan meyakini masalah Furu'iyah. 


c. Memperhatikan aspek ramah, kasih sayang berdasarkan hukum dalam menghadapi objek da’wah juga menguasai realita jahiliyah agar ia tidak terjebak dalam cengkeramannya. 





2. Pergerakan





Maksudnya, kumpulan beberapa unsur pokok yang diperlukan untuk menghapus kondisi jahiliyah dan digantikan oleh kondisi jahiliyah dan digantikan oleh kondisi Islam. Untuk merealisasikan hal ini bukanlah hal yang mudah, tetapi memerlukan kekuatan yang besar untuk mengadakan perubahan disamping persiapan penghancuran kondisi jahiliyah sebagai manipestasi dari tuntunan syara'.


Sayid  Qutb  berkata,  "Ketika  kelompok  jahiliyah merasakan adanya ancaman terhadap kebudayaan dan ideologinya, mereka berusaha memisahkan Islam sebagai kelompok marginal. Mereka telah memperlihatkan sifat antipati terhadap da’wah Islam. Inilah pertentangan yang tidak mungkin diselesaikan  dengan toleran-si dan perdamaian".�


Inilah masalah penting dalam upaya memelihara da’wah dan menjamin kebebasan berpendapat dalam menyampaikan da’wah kepada seluruh manusia. 





4. Membina Potensi Masyarakat 





Sayid Qutb dengan pemikirannya yang cemerlang  telah mengetahui sejak dini bahwa musuh-musuh Islam mengawasi da’wah dan para pengembannya. Mereka tidak ingin para pemuda mencapai tujuan de-ngan mudah, padahal tujuan ini tidak akan terealisasi sebelum merobohkan para tirani. Oleh karena itu, Sayid sangat memperhatikan agar sarana dan prasarananya terpenuhi baik dalam persiapan da’wah ataupun dalam usaha melibatkan publik  pada proses perjalanannya agar tidak dilakukan oleh sekelompok orang saja. Para mujahid da’wah sangat membutuhkan landasan kekuatan publik  yang dapat menjaganya. Sayid Qutb ber-kata: "Titik awal perjuangan bukanlah  menuntut pelaksanaan sistem dan syariat Islam akan tetapi mentranformasikan masyarakat -penguasa ataupun rakyat -dari pemahaman lama menuju pemahaman Islam yang benar. Pembentukan ideologi, sekalipun tidak mencakup masyarakat secara keseluruhan, setidaknga  akan mencakup unsur-unsur dan faktor-faktor  yang  mempunyai pengaruh  dalam  mengorientasikan masyarakat ke dalam keinginan dan usaha melaksanakan sistem dan tatanan syariat Islam".�


Adapun proses pembangunan dan penyiapan landasan kekuatan publik, dilaksanakan dengan prog-ram-program pendidikan pemikiran dan moralitas di-sertai dengan konsentrasi pada penebalan aqidah.





5. Berpijak pada Periodesasi Da’wah





Sayid Qutb selain mengajak kaum muslimin untuk bergerak sesuai dengan prinsip dasar yang tidak bisa ditawar-tawar. Ia juga sangat bijaksana dalam metodanya dan dalam menempatkan per�soalan sesuai proporsinya, sehingga langkah-langkahnya tidak tumpang-tindih. Karena itu kita akan mengetahui dalam metodanya, beliau bersandar pada periodesasi proses pembinaan, kaderisasi dan penerapan hukum. Hal ini diilhami oleh kajian beliau terhadap Al-Quran dan Sunnah. Ketika beliau berbicara tentang penanaman aqidah sebagai pondasi kepada objek dakwahnya. Ia tidak mencampur-adukan dengan materi-materi lain. Beliau menyatakan, "Ayat-ayat Makkiyah tidak menyinggung masa-lah lain kecuali aqidah. Allah tidak menurunkan undang-undang dan syariat pada periode ini, maksudnya bukan untuk menyimpan kedua aspek tadi -undang undang dan syari'at- untuk dilaksanakan pada periode Madinah, karena cara ini bertentangan dengan karakteristik Islam yang realistis." �


Sayid Qutb menghimbau kepada orang yang hanya mendalami hukum-hukum Islam dan berlebihan dalam penyampaiannya, agar mem�prioritaskan penana-man aqidah ke lubuk hati objek dakwahnya. Beliau me-nyeru para da`i agar mentadabburi dan menyampaikan ayat Allah swt, seraya berkata: "Sungguh merupakan aib orang yang mendalami -hukum Islam- dengan tidak memikirkan karakter agama dan metoda rabaniyah yang hanif yang relevan dengan tuntutan hidup manusia. Kita dapat mengatakan, "Hendaklah pemaparan dasar-dasar sistem dan undang-undang Islam itu memudahkan jalan dakwah dan membuat objek dakwah tertarik akan aga-ma ini, tidak tergesa-gesa atau kurang relevan. Karena masalah yang paling pokok bagi pengemban dakwah ialah membawa objeknya untuk bertauhid -penyerahan diri dan memproklamirkan pengabdian hanya kepada Allah semata- dengan konsekwensi menerima syariat-Nya dan menolak setiap ajaran selain dari-Nya.


Beliau menambahkan, "Orang yang menerima pemahaman aqidah harus diarahkan kepada studi gera-kan-gerakan Islam, sejarahnya dan pedoman Islam dalam berinteraksi dengan komunitasnya, serta kendala-kendala yang menghalanginya. Sebelum merealisasikan hukum-hukum Islam yang lain terlebih dahulu harus mencetak individu yang beraqidah paripurna, berakhlak Islam dan mampu berinteraksi dengan masyarakat, se-perti yang disinyalir di atas."�


Pada buku al-Ma'alim, setelah beliau memaparkan fase perkembangan  dakwah dan ruh jihad�nya beli-au sependapat dengan Ibnu Qayim dalam  bukunya "Za-ad al Ma'ad"- Ia berkata, "Islam dan metodanya dalam memperjuangkan tegaknya agama Allah swt mempunyai beberapa fase dengan masing-masing sasaran sesuai ke-butuhan dan kondisi zaman. Setiap fase berhubungan dengan  fase selanjutnya. Islam tidak menghadapi realitas dengan teori yang semu dan sarana yang statis. O-rang yang menjadikan ayat-ayat Al-Quran sebagai landasan argumentasi dalam menyusun metoda jihadnya tanpa memperhatikan karakter periodesasi, mereka telah mencampuradukkan dan menambahkan metoda a-gama ini dengan tambahan yang menyesatkan dan telah menyimpang dari kaidah-kaidah pokok."�


Sayid Qutub menambahkan, "jihad sangat urgen untuk kepentingan dakwah apabila bertujuan memproklamirkan kebebasan manusia secara menyeluruh, sesuai realita dengan fasilitas yang memadai pada setiap sektor kehidupan."  


Beliau menghimbau untuk tidak mencampurkan indikasi umum dari ayat-ayat al-Quran dengan  indikasi periodik. Apabila umat Islam ketika di Mekkah tidak ber-perang karena sesuai dengan tuntutan periode saat itu, maka hal ini tidak menjadi alasan untuk menafi�kan penggunaan kekuatan untuk berperang. 


Jihad adalah keharusan untuk merealisasikan kebebasan manusia. Sayid Qutb berkata, "Bila pada suatu periode Allah swt melarang umat Islam untuk berjihad, ini hanyalah taktik dan tuntutan pergerakan, bukan prin-sip dan masalah aqidah. Atas dasar prinsip ini, kita dapat memahami berbagai ayat Al-Quran dalam berbagai periode yang terus berkembang serta kita dilarang mencampuradukkan antara indikasi umum dengan indikasi periodik dalam menyusun garis pergerakan Islam yang stabil dan panjang." �


Demikian penjelasan ringkas karakteristik metoda dakwah Sayid Qutb yang pada intinya mengutamakan periodesasi dakwah dan men�jauhi sifat serampangan atau tergesa-gesa. 

















KEISTIMEWAAN 


METODA DAKWAH SAYID QUTB





A. KETUHANAN (RABBANIYAH)





Keistimewaan pertama metoda dakwah Sayid ter-letak pada sisi Ketuhanan. Lewat kronologis sumber metoda ini kita dapatkan bahwa Sayid telah menguji metodanya lewat beberapa eksperimen dakwah Islamnya yang lalu, terutama "dakwah para nabi", cara berin-teraksi dengan alam jahiliyah dan rintangan-rintangan yang menghalangi dakwahnya. Hal Ini terlihat jelas dalam Tafsir Fi Dhilal Al-Quran.


Ajakan ini diserukan oleh nabi Hud as, Shaleh as, Syu`aib as sampai nabi Muhammad saw, sebagaimana firman Allah swt, "Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya, "Bahwasannya tidak ada Tuhan (yang hak) me�lainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku."�


Rasulullah saw bersabda, "Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah."�


Kita melihat, Sayid Qutb bersikeras mengembalikan kesaksian ini pada esensi dan hakikatnya dalam pemikiran manusia yang afiliatif dalam kehidupan ma-nusia, agar mereka mampu menguasai  kehidupannya secara menyeluruh dan mengikatnya dengan aturan-aturan Tuhan Yang Maha Bijaksana. Beliau berkata, "Bahwa Laa Ilaaha Illa Allah adalah kesaksian yang benar, mencemaskan dan menakutkan tetapi hal itu tidak menjadi masalah bagi orang yang ingin menyatakan kesaksian dengan sebenarnya. Mengumumkannya sebagai-mana kehendak Allah seperti yang dilakukan  Nabi Muhammad saw dan  bersabar atas penyiksaan para tiran serta tipu daya mereka sampai Allah menghukum mere-ka dengan siksaan yang nyata".


Dalam penekanannya terhadap corak pendidikan pemikiran dan perilaku, beliau tidak keluar dari kerangka ketuhanan, baik dalam materi pendidikan maupun sumber dan asas yang menjadi titik tolak pendidikan tersebut. Beliau mengembangkan pendidikannya dengan mendasarkan kepada aqidah dan perilaku Nabi Saw lewat metodologi al-Qur'an dan Sunnah Nabi Saw.


Beliau mengambil pelajaran dari generasi shahabat yang mengambil langsung dari sumber asli dengan al-Qur'an sebagai sumber utama materi pendidikan dan perilaku. Beliau menemukan al-Qur'an sebagai metoda universal yang mencakup seluruh perjalanan da’wah para nabi lewat sejarah. Beliau menjadikan kerjasama sebagai sarana untuk merealisasikan tujuan-tujuan Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Islam adalah agama  jama'ah. Al-Qur'an telah menyerukannya  begitu  pula Rasulullah Saw.


Rasulullah Saw bersabda, "Aku perintahkan kamu sekalian dengan lima perkara : dengan jama'ah, men-dengar, taat, hijrah dan jihad di jalan Allah. Sesungguh-nya orang-orang yang keluar dari jama'ah ia telah melepaskan tali (ikatan) Islam dari lehernya kecuali ia kembali kepada Islam. Dan barang siapa yang meninggal dengan panggilan jahiliyah, maka ia yang tunduk kepada jahanam (ahli neraka jahanam) walaupun ia berpuasa, shalat dan mengklaim dirinya seorang muslim.”�





B. REALISTIS DAN AKTUAL





Karakteristik ini merupakan faktor penting dalam da’wah. Sebab kebanyakan para da'i berpegang pada metoda-metoda yang tidak realistis. Banyak manusia yang ingkar kepada  Tuhan, sementara da'i bersikeras menjejali mereka dengan masalah sunat dan mustahabat. Hampir saja hal itu membinasakan mereka.


Sayid Qutb menemukan sebuah "realitas jahiliyah" yang langsung beliau alami. Maka, metodanya itu berdasarkan atas studi terhadap realitas dan mempersiapkan kiat yang sesuai dalam mengantisipasi kejahiliyahan yang terjadi. Sayid Qutb berkata, "Realita menusia dulu, kini dan esok, selalu dihadapkan pada agama sebagai pembebas manusia di muka bumi dari segala bentuk kekuasaan selain Allah, yang selalu berbenturan dengan unsur ideologi idealisme dan materialis realistis."�


Sayid Qutb mengajak berpegang teguh kepada strategi praktis yaitu pembinaan dan pergerakan sebagai kiat sukses dalam menghadapi realitas jahiliyah. Beliau mengatakan, "Proses pembinaan sebagai kiat mengha-dapi unsur ideologi dan proses pergerakan sebagai kiat menghadapi  materialisme  terutama kekuasaan politik. Keduanya menghadapi sebuah relita yang sama dan dapat diselesaikan dengan metoda komprehensif sesuai kondisi masing-masing."�


Sayid Qutb juga menyerukan agar proses pembentukan ini dimulai dari aspek aqidah yang kuat, kemudian mengembangkannya pada  pendidikan pemikiran dan moral serta memperhatikan pembentukan dasar masyarakat. Walaupun tidak mencakup seluruh masya-rakat, minimal mempengaruhi unsur dan sektor yang mempunyai kekuatan untuk mengerahkan serta mempengaruhi orientasi seluruh masyarakat.�





C. UNIVERSALITAS





Da’wah Sayid Qutb tidak hanya terpaku pada salah satu aspek keIslaman dengan melupakan aspek-aspek lain. Tetapi beliau menempatkan segala persoalan secara proporsional. Beliau menyusun "narasi besar" (kuliyat) dari persoalan-persoalan yang partikular (juz-iyat), tanpa menyepelekan salah satu diantara keduanya. Dalam da’wahnya beliau mengetengahkan Islam secara universal yang mencakup seluruh aspek kehidupan. Di samping itu beliaupun menguraikan pola hubungan individu dengan dirinya,  Tuhan, keluarga, masyarakat dan realitas milieu di sekitarnya.


Apabila  Syekh  Hassan  al-Banna  menyodorkan konsep universalitas pemikiran dan pemahaman lewat pernyatannya  : "Pemikiran keIslaman kita terencana serta berusaha menggali pengertian Islam sebagai aga-ma universal yang mencakup segala aspek kehidupan. Islam adalah negara dan tanah air, pemerintah dan rakyat, etika dan kekuasaan, kasih-sayang dan keadilan, peradaban dan undang-undang serta ilmu dan peradilan. Islam juga merupakan sebuah materi dan sumber kekayaan spiritual, usaha dan kecukupan, jihad dan da’wah serta militansi dan konsep. Di samping Islam merupakan sebuah aqidah dan ibadah yang keduanya benar dan sah."�, maka Syahid Qutb membuka kreasi penafsiran baru dari segi universalitas Islam yakni terapi dan sumbangsih yang menyeluruh. "Islam tidak cukup hanya dengan konsep-konsep global, tetapi memerlukan pemikiran yang mendalam, terencana, terperinci dan aktual, agar mampu menyentuh semua aspek pemahaman dalam Islam yang menjadi patokan sebuah harakah dan pendidikan bagi generasi Islam yang memiliki karakter jelas".�





D. PENDEKATAN MANUSIAWI





Segi lain yang penting dalam manhaj da’wah Sayid Qutb adalah penekanannya terhadap aspek ma-nusiawi dalam mewujudkan tatanan masyarakat yang menjalankan ajaran agama.


Islam adalah sebuah manhaj yang diturunkan Allah bagi manusia, tetapi proses memanifestasikannya ke dalam kehidupan adalah proses yang manusiawi. Artinya, tergantung pada manusianya itu sendiri, dalam batas-batas potensi kemanusiannya dan batas-batas kondisi materialnya di setiap lingkungan.


Usaha menuju proses manifestasi tersebut dimulai dari titik awal, ketika manusia menerima kendali kepemimpinan, untuk kemudian berjalan  menuju titik akhir perjuangannya, sejauh kemampuan dan posisi yang telah mereka kerahkan.�


Beliau menulis : "Biasanya orang tidak tertarik dengan manhaj yang hanya tertuang dalam bentuk ba-caan dan pendengaran, melainkan tertarik dengan manhaj yang hidup, dinamis,  dan terwujud  nyata dalam kehidupan manusia.  Disamping  sudah diterjemahkan ke dalam sebuah realitas, yang terlihat oleh mata dan tersentuh oleh tangan, juga menggunakan idiom-idiom yang dapat dipahami."�


Lewat  ungkapannya  tersebut,  sebenarnya  telah mengisyaratkan suatu hakekat penting tentang "sun-nah ilahiyah" yang hidup dan tidak boleh disepelekan dalam kehidupan seorang da'i. Hal tersebut adalah sebuah perhatian besar terhadap aspek usaha manusia dalam mewujudkan syiar Islam dalam kehidupan nyata. Karena jika tidak demikian maka Islam hanya akan menjadi sebuah teori, atau sebuah idealisme yang terputus dengan kenyataan. Kita banyak melihat kesalahan para da'i yang mencampuradukkan antara keberhasilan da’wah dengan tuntutannya. Akhirnya mereka tidak memperhatikan tuntutan da’wah dan menanggalkan sikap berserah diri terhadap terhadap hasil usahanya kepada Allah Swt. Padahal Allah berfirman : "Dan katakanlah bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu".�





E. TUJUAN YANG JELAS





Tujuan utama setiap harakah Islamiyah adalah keridlaan Allah Swt. Aspek inilah yang menjadi tujuan setiap operasional da’wah. Dengan demikian, maka para da'i harus mengetahui dan menyadari tugas serta tujuan da’wahnya. Tentang tugas da’wah ini, Sayid Qutb mengatakan : "Tugas kita adalah merombak status masyarakat. Kita harus membersihkan akar-akar jahiliyah yang bertentangan secara prinsipil dengan manhaj dan visi Islam, yang selalu merintangi kita untuk tetap hidup sesuai dengan manhaj Ilahi".


Maka, menentukan sasaran dan program menjadi masalah terpenting dalam memperjelas fungsi dan tugas da’wah. Sayid Qutb dalam hal ini menjelaskan, "Tugas Islam yang pertama adalah membentuk persepsi umat manusia, bahwa Islam mempunyai missi untuk membe-rantas otoritas jahiliyah, dan mengembalikan umat manusia ke dalam manhajnya yang khas, mandiri dan utuh."�


Ketidakjelasan sasaran, mengakibatkan para da'i bingung dalam menjalankan tugas. Sebaliknya bila sasaran itu jelas, akan sangat memudahkan operasional para da'i dan da’wah tidak akan salah kaprah. Dengan demikian interaksi mereka dengan musuh-musuhnya tidak akan menjadi masalah, selama persoalan-persoalan prinsip dengan jelas dipahami oleh umat Islam. Walaupun Islam tidak mengenal kompromi dengan faham jahiliyah, baik dalam segi persepsi atau kondisi yang ditimbulkannya. Sebab hanya ada satu pilihan, Islam atau jahiliyah. �


Sayid  hidup pada suatu zaman yang  didahului oleh serangkaian tokoh intelektual sebagai mata rantai yang tak bisa disepelekan. Bagaimanapun corak pemikiran yang dibawa oleh para tokoh ini, -aliran Muhamad Abduh, Jamaludin al-Afgani dan Muhamad Rasyid Ridla, dengan segala potensinya mereka bermaksud untuk membendung ekspansi Barat di Timur. Namun sayang, kelompok ini hampir saja binasa dalam konfrontasi tersebut. Ini terlihat dari beberapa sikap pemikirannya bertekuk lutut di hadapan ekspansi Barat (Sayid dalam hal ini menunjuk salah satu aliran pemikiran yang dicetuskan oleh Muhamad Abduh, dengan dalih terdapat beberapa kesalahan dengan maksud untuk mengejar kesenangan pribadi). Abduh, yang mengaku mendapat ancaman dari Barat, menafsirkan kehancuran tentara Abrahah bukan karena burung Ababil melainkan oleh sebuah penyakit dan virus. Semua ini berlindung di belakang slogan "kekinian" dan mengetengahkan Islam dalam format baru.


Sayid muncul bersama kelompok Hasan Al-Banna di Mesir yang menerangi jalan masa depan para pemuda serta mendorong mereka dengan  semangat membela Islam. Jiwa ini ada  di  hadapan kebangkitan Islam baru dan pemikiran briliyan yang  tengah meng-hadapi konfrontasi Timur dan Barat. Akan tetapi kekuatan sesaat  dengan cepat membunuh Hasan Al-Banna dalam  usaha membangkitkan dan melestarikan pemikiran yang imani. Di anak benua India, Abu al-A'la al-Maududi, mengisi hati para pemuda Islam yang tengah haus dengan pemikiran Islam yang jernih untuk membangkitkan Islam yang baru dan mendorong mereka untuk melawan gelombang westernisasi dan taqlid buta.


Sayid muncul untuk mengikuti laju perjalanan hidup dengan pemikiran yang baru. Pemikiran ini berupa "Fikr al-Mihnah" (konsep teruji) -bila kita boleh menamakannya demikian. Pemikiran Sayid memancar lewat hembusan iman, meninggi menyertai "tuduhan palsu" yang dipikulnya, mengalahkan suara lecutan penyiksaan, guna membangkitkan kekuatan untuk maju dan konsisten dalam jiwa para pemuda Mu’min di hadapan cobaan dunia yang pahit. Kalimat-kalimat yang dihiasi dengan cucuran darah dan sayatan, tetapi sangat dibutuhkan para pemuda dalam periode kehidupan da’wah yang penuh bahaya.


Siapa  saja memang boleh merevisi  dan meng-evaluasi pemikiran  Sayid, tetapi mesti mempergunakan sudut  pandang syari'at sebagai barometernya, bukan melulu tinjauan nalar. Karena pemikiran manusia bisa sesat dan salah, sangat relatif. Bisa jadi karena fanatik atau hanya sebuah apologi. Sedangkan barometer syara’ adalah barometer yang tak pernah salah dari sisi mana-pun.


Singkatnya, kami memandang Sayid Qutb telah menyelami lautan di saat kebanyakan para pemikir berpangku tangan di tepian pantai. Ia telah membuat loncatan dengan pemikiran keIslamannya yang menakjubkan, dan mentransformasikan bibit-bibit pemikiran ke dalam pemikiran yang realistis berdasarkan pengalaman  dan perjuangannya yang lestari.


Keanekaragaman pendapat-pendapat sekitar manhaj ini, tidak mungkin membuat kita lupa terhadap hakikat yang sangat penting, bahwa Sayid Qutb telah mengambil pelajaran dari para da'i sebelumnya dalam mengilustrasikan manhajnya, terutama manhaj Hassan al-Banna yang berorientasi aktifitas sosial dan pedagogik yang keduanya merupakan aspek dasar dalam kaderisasi da’wah. Tetapi hal ini tidak menutup kemungkinan bah-wa Sayid Qutb telah memperluas dan mengembangkan metoda ini dengan bekal pemikiran yang dibutuhkan terutama pada fase konfrontasi dengan kekuatan musuh. Walaupun demikian, hal ini belum dianggap cukup. Sayid Qutb telah memberikan sumbangan da’wahnya yang sangat efektif dalam  mendewasakan  gerakan da’-wah Islam  kontemporer  dan mematangkan pengalaman da’wahnya dalam sebuah "catatan harian", tetapi beliau telah menulisnya sebagai suatu pemikiran yang cemerlang yang bermanfaat bagi gerakan Islam sepe-ninggalnya di setiap tempat dan zaman.


Kita tidak mungkin menemukan sejauh mana pengaruh positif yang dilahirkan oleh metoda ini, bagi pembentukan konsistensi dalam menghadapi kekuatan bathil di tengah kehidupan pemuda muslim, kecuali jika kita mengetahui besarnya bahaya serangan yang me-ngancam pemuda muslim, yang senantiasa terjadi di kebanyakan negara muslim.


Setelah  duapuluh tahun melewati berbagai teror dan intimidasi terhadap pemuda mu’min, kita berkesimpulan bahwa arus Islam yang orisinil tidak bisa di-bendung dan selalu berhasil -kendati menghadapi ber-bagai  kesulitan  berbahaya  yang mengancamnya, hal ini membuktikan bahwa Islamlah yang terkuat. Arus Islam, setelah melewati cobaan bertahun-tahun  menjadi kekuatan yang patut diperhitungkan dan akan selalu mampu keluar dari  berbaga
